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A, Kesimpulan

Berangkat dari analisa pada bab terdahulu, maka da-
pat disimpulkan :

1. Pembentukan Lembaga Permusyawaratan di Indonesia atau
proses pengisian keanggotaannya dilakukan dengan cara
perilihan, penunjukan dan pengangkatan, Cara pertama
merupakan cara paling dominan bila dibanding dengan ca-
ra yang kedua dan ketiga, dengan tujuan agar iembaga
Permusyawaratan yang terbentuk benar-benar merupakan
penjelmaan seluruh rakyat, sedang susunan keanggotaan-
nya terdiri dari :

a, Anggota DPR ditambah dengan

b, Utusan Daerah

c. Utusan golongan, yang terdiri dari :
1. Golongan politik (orgznisasi peserta pemilu)
2. Golongan karya ABRI

3. Golonran xarya nan ABRT

?. Menrenai pembentuian dan susunan keanggotaan Iembaga
Permusyawaratan di Indonesia yang dimuarakan pada ter-
wujudnya suatu wembaga rermusyawaratan yang merupakan

renjelmaan seluruh rakyat, dalam pandanzan Islam ada~
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lah boleh. Karena Islam juga menghendaki hal yang sa-
ma, yaitu terwujudnya suatu Lembaga <ermusyawaratan

yang merupakan penjelmaan seluruh rakyat, sehingga
tanggap dan aspiratif terhadap persoalan-persoalan yg

dihadapi rakyat.

B, Saran-caran

Beranskat dari kesimpulen diatas maka penulis me-

nyarankan :

1.

Diadakan penelitian lebih lanjut tentang Majelis Per-
musyawaratan Rakyat, khususnya mengenai proses pemben-
tukan dan susunan keanggotaannya, vang pada gilirannya
diharap: an adanya penentuan metode pengisian yang be-
nar-benar ideal sehingga terwujud komposisi keanggota-
an yang representatif, sehingga apa saja yans diama-
natkan oleh UUD 1945, yakni suatu Lembaga Permusyawa-
ratan yang benar-benar penjelmaan seluruh rakyat dapat
terwujud,

Hendaknya Legeslatif menyempurnakan Undang-undang ten-
tang susun~n dan kedudukan Majelis Permusyawaratan
Rakyat, Dewsn Perwakilan Rakyat dan Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah sehinggra Lembaga Permusyawataran yang
dibentuk akan benar~-benar merupakan “embaga rertinggi
Negara, venjelmaan seluruh rakyat dan pelaksana sepe-

nuhnya dari kedaulatan rakyat.



